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Aplikasi	Material	Nano	

1.  Bidang	Kesehatan	
ü  Contrast	agent	untuk	pencitraan	sel	dan	terapi	

dalam	pengobatan	kanker.	
ü  Nanoteknologi	on	a	chip.	
ü  Drug	delivery	vehicles.	
ü  Kosmetik	yang	dapat	melindungi	diri	dari	bahaya	

sinar	ultraviolet.	



Aplikasi	Material	Nano	

2.  Bidang	Lingkungan	Hidup	
	 	 Nanofiltration	 terutama	 digunakan	 untuk																	
	 menghilangkan	 ion	 /	 pemisahan	 fluida	 yang												
	berbeda.	
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3.  Bidang	Elektronika	
	 Salah	 satu	 aplikasi	 dalam	 elektronika	 adalah						
	sebagai	memori	storage.	



Kelebihan	Material	Nanopartikel	
•  Dengan	ukuran	partikel	yang	sangat	kecil	namun	efisiensi	

yang	 jauh	 lebih	 tinggi	 dibanding	 pada	 saat	 partikel	
berukuran	normal.	

•  Fenomena	unik	 sifat-sifat	mekanik,	 fisika,	 kimia,	biologi,	
listrik,	 termal,	 dan	 elektrik	 pada	 skala	 nano	 membuka	
peluang	 aplikasi	 bahan	 dan	 teknologi	 nano	 di	 berbagai	
bidang.	

•  Dengan	 adanya	 fenomena-fenomena	 unik	maka	 banyak	
inovasi-inovasi	baru.	Contohnya	:	mengubah	polusi	panas	
menjadi	energi	listrik	dan	mobil	berbahan	baku	panas.	



Kelebihan	Material	Nanopartikel	

•  Penerapan	material	 nano	bukan	hanya	pada	bidang	
teknik,	 melainkan	 pada	 produk	 makanan,	 obat-
obatan,	dan	kosmetik.	

•  Produk	 yang	 dihasilkan	 jauh	 lebih	 berkualitas	 yakni	
tidak	mudah	aus,	hemat	energi	karena	tahan	panas,	
dan	 tidak	 memerlukan	 pendinginan.	 Dengan	
demikian	 akan	 menghemat	 biaya	 operasional	 dan	
pemeliharaan	serta	ramah	lingkungan.	



Kekurangan	Material	Nanopartikel	

•  Nanopartikel	 berbahaya	 bagi	 kesehatan	 karena	
nanopartikel	 dapat	 mengganggu	 jalannya	
transportasi	 substansi	vital	masuk	dan	keluar	sel	
sehingga	 mengakibatkan	 kerusakan	 fisiologi	 sel	
dan	mengganggu	fungsi	sel	normal.		

•  Bioavailability	 didefinisikan	 sebagai	 kemampuan	
bahan	 untuk	 menembus	 membran	 /	 lapisan	
jaringan	 tubuh	 melalui	 berbagai	 cara	 paparan	
(kulit,	pernafasan,	dan	pencernaan).	
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•  Bioaccumulat ion	 d idef in i s i kan	 sebaga i	
kemampuan	 partikel	 yang	 terabsorpsi	 untuk	
terakumulasi	di	dalam	 jaringan	 tubuh	organisme	
dengan	berbagai	jalur	paparan.	

•  Toxic	potential,	 efek	dari	 toksisitas	nanomaterial	
dimungkinkan	 melalui	 berbagai	 sebab	 yaitu	
kemampuan	 oksidasi,	 inflamasi	 dari	 iritasifisis,	
pelepasan	dari	 radikal	 yang	 terkandung	dan	dari	
pengotor	 ( impur i t ies )	 dar i	 pembuatan	
nanomaterial	 misalkan	 sisa	 katalis,	 pengotor	
bahan	baku	yang	kurang	murni.	
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